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Abstract 

 

The film "Like & Share" is a teenage drama film from Indonesia. The movie narrates the 

experiences of two friends named Lisa, portrayed by Aurora Ribero, and Sarah, portrayed by 

Arawinda, as they navigate through their lives and explore their sexuality together. However, 

the two of them experienced many obstacles in their friendship and also in their traumatic 
romance. Sarah, who is in a relationship with Devan, experiences sexual thoughts carried out 

by her boyfriend. In this study, qualitative methods are employed, utilizing John Fiske's 
semiotic analysis techniques to investigate, scrutinize, and explore the degrees of reality, 

representation, and ideology in the film Like & Share. The film Like & Share shows acts of 

sexual violence and what the survivors did in dealing with this problem with persuasive 

communication so that the victim made peace with the situation by giving a peace statement, 

but Sarah, as the perpetrator of the sexual disclosure, did not want to embrace it and Sarah 
took revenge accompanied by her best friend. Lisa. 

 
Keywords: films, sexual abuse survivors, semiotic analysis 

 
Abstrak 

 
Film “Like & Share” merupakan film drama remaja yang berasal dari Indonesia, film ini 

berkisah tentang dua orang sahabat bernama Lisa yang diperankan oleh Aurora Ribero dan 

Sarah yang diperankan oleh Arawinda yang sedang mengeksplorasi kehidupan dan seksualitas 

mereka bersama. Tetapi banyak rintangan yang mereka berdua alami dalam persahabatan dan 

juga dalam percintaan yang traumatis. Sarah yang tengah menjalin hubungannya dengan 

Devan mengalami pelecehan seksual yang dilakukan oleh kekasihnya sendiri. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan teknik analisis semiotika John Fiske guna mengetahui, 

menelaah, dan mendalami level realitas, level representasi, dan level ideologi dalam film Like 

& Share. Film Like & Share memperlihatkan tindakan pelaku kekerasan seksual dan apa yang 

dilakukan oleh penyintasnya dalam menghadapi masalah ini dengan komunikasi persuasif agar 

korban berdamai dengan keadaan tersebut dengan memberikan surat pernyataan damai namun 

Sarah sebagai penyintas pelecehan seksual tersebut tidak mau menerimanya dan Sarah 

membalas dendamnya ditemani oleh sahabatnya Lisa.  

 

Kata Kunci: film, penyintas pelecehan seksual, analisis semiotika  

 

1. Pendahuluan 

 

Di Indonesia, kata pelecehan berarti kekerasan dan ketidaknyamanan 

(Mannika, 2018). Pelecehan seksual dapat terjadi dalam berbagai bentuk, melibatkan 

tindakan seperti pemerkosaan, menyentuh tubuh orang lain secara sengaja, menggoda 

mailto:keyza.915200159@stu.untar.ac.id
mailto:siscaa@fikom.untar.ac.id


Koneksi              EISSN 2598-0785 
Vol. 8, No. 1, Maret 2024, Hal 142-150 

 143 

atau bercanda tentang masalah seksual, menanyakan pertanyaan pribadi mengenai 

kehidupan seksual, melakukan gerakan seksual dengan tangan atau ekspresi wajah, 

serta mengeluarkan suara-suara seksual (Paradiaz & Soponyono, 2022). Permasalahan 

pelecehan seksual banyak menarik  perhatian  berbagai kalangan masyarakat dan perlu 

dipahami bahwa hal ini memerlukan pengelolaan suatu instansi atau organisasi yang 

bertanggung jawab dalam mencegah  kasus pelecehan seksual. Seiring berjalannya 

wakitu, kemajuan teknologi semakin memudahkan Dalam upaya untuk mendapatkan 

informasi dari berbagai media, termasuk media sosial, pengguna dapat berbagi 

informasi dalam berbagai format seperti gambar, video, dan teks (Micheal & Azeharie, 

2020). 

Pelecehan seksual tiidak hanya merupakan kekerasan fisik, namun juga 

merupakan serangan tidak langsung terhadap kesehatan mental korbannya. Dampak 

psikologis dari kekerasan seksual terhadap korban memiliki tingkat kesulitan untuk 

diatasi yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan dampak dari kekerasan fisik. Proses 

pemulihan korban memerlukan waktu yang cukup lama agar mereka dapat pulih 

sepenuhnya dari pengalaman yang mereka alami. (Suryandi et al., 2020). Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA) mencatat bahwa 

jumlah kasus kekerasan dan kejahatan terhadap anak di Indonesia mencapai 9.645 

kasus pada periode Januari hingga 28 Mei 2023. Jika diuraikan berdasarkan jenisnya, 

kekerasan seksual terhadap anak menduduki peringkat tertinggi dengan jumlah 4.280 

kasus, diikuti oleh kekerasan fisik sebanyak 3.152 kasus, dan kekerasan psikis 

sebanyak 3.053 kasus. (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlinduingan 

Anak, 2023). 

 

Gambar 1. Poster Film Like & Share 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Film Like & Share berkisah mengenai dua orang sahaibat bernama Lisa yang 

dimainikan oleh Aurora Riibero dan Sarah yang dimainkan oleh Arawiinda 

Kirana, kiedua sejoli ini mengekspliorasi kehidupan dan seksualitas mereka 

bersama. Kedua remaja ini kerap menghabiskan waktu bersama membuat konten 

tentang makanan untuk diunggah ke channel YouTube-nya. Saat hubungan mereka 

renggang, Lisa berteiman dengan wanita pembuat video porno yang dia tonton dan 

ternyata adalah penyintas pelecehan seksual yang dilakukan suaminya, dan Sarah 
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menjalin hubungan dengan pria yang dia cintai. Mereika bertemu, namun hubungan 

tersebut ternyata menjadi pengalaman traumatis bagi Sarah. Saat hubungan Lisa dan 

Sarah membaik, Lisa membantu Sarah mengatasi masalahnya dan mencari keadilan 

bagi Sarah. Banyak korban kasus serupa yang dialami. Sarah tidak berani 

mengungkapkan kebenaran atas apa yang mereka alami. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana representasi penyintas 

pelecehan seksual dijelaskan dan dikonstruksi dalam film 'Like & Share' melalui 

pendekatan analisis semiotika John Fiske? Penelitian ini bertujuan menganalisis 

representasi penyintas pelecehan seksual dalam film "Like & Share". Melalui 

pendekatan semiotika John Fiske, penelitian akan mengidentifikasi tanda-tanda, 

simbol, dan konstruksi makna yang membentuk citra penyintas pelecehan seksual 

dalam konteks film tersebut. 

Representasi sinematik adalah suatu peristiwa yang digambarkan dalam 

berbagai media, dalam hal ini mediumnya adalah film. Ada banyak fakta atau 

persoalan berbeda yang bisa menjadi dasar  pembuatan sebuah film. Vera percaya 

bahwa para pembuat film merekam realitas yang berkembang dan seimbang dalam 

masyarakat, lalu menampilkannya di layar (Wijaksono & Nugroho, 2018). Sebagai  

media massa, film dinilai mempunyai kemampuan mempengaruhi penonton. Film 

dianggap lebih realistis, berdampak emosional, dan populer. 

Semiotika adalah cabang ilmu yang memfokuskan pada analisis tanda dan 

simbol yang digunakan untuk mengurai makna dan ideologi dalam suatu media. Hasil 

penelitian ini, yang mendasarkan pada analisis semiotik John Fiske, menyatakan 

bahwa representasi kekerasan seksual dalam film tersebut dapat dicapai melalui tiga 

tingkatan, sebagaimana diuraikan oleh Fiske, yakni tingkat kekerasan yang 

sesungguhnya. Kekuatan seksual dipengaruhi oleh berbagai aspek seperti penampilan, 

ucapan, tingkah laku, gerak tubuh, ekspresi, dan lingkungan, baik dari perspektif 

korban maupun pelaku pelecehan dalam film Like & Share. Pada tingkat pertunjukan, 

evaluasi dilakukan terhadap elemen sinematografi, pencahayaan, suara, dan musik 

berdasarkan pesan yang ingin disampaikan film kepada penonton. Elemen-elemen ini 

juga berfungsi untuk mendukung alur cerita, karakter, dan latar belakang keseluruhan 

film. Di sisi ideologis, penilaian didasarkan pada representasi kekerasan seksual yang 

dilakukan oleh seorang pria yang sedang jatuh cinta, yang terkenal dengan perilaku 

dan bahasa yang sopan. Oleh karena itu, dari keseluruhan narasi, dapat disimpulkan 

bahwa film ini mengadopsi ideologi patriarki yang menempatkan laki-laki dalam 

posisi yang lebih dominan, kuat, dan berkuasa, terutama dengan adanya perbedaan 

usia yang signifikan antara pelaku dan korban, yang memaksa perempuan untuk 

mengikuti keinginan tersebut. 

Komunikasii massia adalah komuniikasi yang menggunaikan media massa 

baik cetak maupun elektironik, dikendalikan oleih organisasi atiau individu yang 

terorganisir, dain ditujuiikan secara anionim kepada sejumlah besar orang dii lokasi 

berbeda, dan heterogen (Tambunan, 2018). Laju perkembangan komunikasi maissa 

yang sanigat pesiat membawa niilai tersenidiri pada seliuruh aspek kehiidupan sosial 

budiaya yang ditandiai dengan perubiahan perilaku masyiarakat. Lebih lanjut ia 

berpendapat bahwa komunikasi terjadi untuk mencapai banyak tujuan seperti 

kesenangan, cinta, inklusi, pelarian, relaksasi, dan kendali. Komunikasi telah menjadi 

bagian dari kehidupan manusia dan komunikasi yang sukses terletak pada mengetahui 

dan mempelajari unsur-unsur yang terlibat dalam proses komunikasi. 

Dengan kemajuan teknologi komunikasi dan informasi, proses komunikasi kini 

tidak hanya dilakukan secara langsung (tatap muka, interpersonal), namun juga 
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melalui media. Seperti media nonmassa dan media massa. Media nonmassa adalah 

media yang berfungsi menyampaikan informasi dengan satu tujuan, seperti: Contoh : 

telepon, surat, fax. Sedangkan media massa merupakan media yang mempunyai tujuan 

luais dan menyampaikan informasi seluas-luasnya (Wijaksono & Nugroho, 2018). 

Mediia massa meliputi media cetiak dan mediia elektroniik; contoh media cetak 

meliiputi suriat kabar dan miajalah, dan cointoh media elektironik meliiputi radio, 

teleivisi, dan fiilm. 

Secara etimologis, semiotik kata yang berasal dari Bahasa Yunanii Semeion 

yaing berairti tanida. Simbiol diartiikan sebagai  konvensi sosial yaing mewakili 

sesuiatu yaing berbeda. Secara terminologis, semiotika diartikan sebagai studi tentang 

objek, peristiwa, dan keseluruhan budaya sebagai tanda (Wahjuwibowo, 2019). 

Semiotika menurut John Fiske adalaih stiudi mengenai peirtanda dan makna 

dairi tandai yang berarti ilmu menigenai suatu tandan yang di maiksud bagaimana artii 

dalam suiatu teks miedia atau pelajairan mengenai bagaimiana tanda dairi jenis kariya 

apapun dalam buidaya yanig mengiinformasikan suatu kegunaan (Vera, 2014). 

Terdiapat beiberapia penelitiian seruipa sebieluimnya mengienai filim yainig 

mienggunakan Semioitika John Fiiske, contoihnya adalah penelitian yang diliakukan 

oleh Tuhepaly & Mazaid (2022) berjuidul ‘Repreisentasi Pelecehan Seksual dalam 

Film Penyalin Cahaya’. Film ini menyindir banyak pelaku kejahatan seksual di 

Indonesia dan mereka yang mendukung pelaku kejahatan seksual, dan didasarkan pada 

kejadian nyata yang dilakukan oleh salah satu penulisnya. Dalam film "Penyalin 

Cahaya," diceritakan pengalaman nyata para korban kekerasan seksual di Indonesia 

yang dihadapkan pada keputusan sulit ketika berinteraksi dengan pihak yang memiliki 

kekuatan lebih besar (Sadikin et al., 2020). 

 

2. Metode Penelitian 

 

Peneiliti menggunaikan mietode penelitiian kualiitatif, suatu peneilitian yaing 

digunakan untuk menjelajahi dan memaihami siuatu maikna dari perilaku indiviidu 

maupun kelompok, dan memahami suatu fenomena yang terjadi dalam bidang sosial 

maupun kemanusiaan (Makrisce, 2020). Pada penelitian kualitatif, peneliti melakukan 

wawancara dengan narasumber sebagai subjek penelitian yang kemudian hasilnya 

diinterpretasikan oleh peneliti dalam bentuk tulisan. Peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif untuk mendapatkan sebuah hasil yang berupa fakta melalui 

sumber yang kredibel. 

Penelitian  deskriptif  kualitatif  menggambarkan  objek,  lingkungan  sosial,  

dan fenomena yang dijelaskan dalam penulisan cerita. Penulisan informasi berupa 

fakta yang ditemukan mendukung penyajian informasi dalam laporan penelitian. 

Metode penelitian  deskriptif  kualitatif  banyak  digunakan  dalam  penelitian  sosial,  

dan merupakan penelitiian yaing haisil penielitiannya tidaik dipeiroleh dengan 

menggunakan metoide statiistik ataiu metode kuantiitatif laininya (Anggito & Johan, 

2018). 

Pada penielitian ini, pienulis mengguinakan metode penelitian analisis wacana 

dengan sumber data berupa Film dengan Judul Like & Share. Analisis waicana 

mempelajari bahiasa secaira koheren, dalam arti tiidak terpisah- pisaih sepierti dialam 

liniguistik, semua unsiur bahiasa teriiikat pada koniteks pemakaiannya, merupakan 

interpretasi praktis dalam kedua hal tersebut (Silaswati, 2019). Analisis wacana 

(discourse analysis) merupakan suatu metode yang mengungkap makna dan pesan 

komunikatif yang terkandung dalam sebuah teks, baik teks  maupun konteks. 
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Pada peneliitian ini peneliti menggunakian metoide peneilitian kualitatiif 

denigan pendekatan semiotika John Fiske guna untuk mengetaihui, menelaah, dan 

mendalami level realitas, level representasi, dan level ideologi dalaim filim Like & 

Share. Maka dari itu peneliti menonton, dan memahami film lalu mengumpulkan 

adegan-adegan yang merepresentasikan pola komunikasi interpersonal dalam film 

Like & Share. 

Wacana dari film Like and Share yang peneliti gunakan dalam 6 adegan yang 

dipilih dianalisis berdasarkan Analisa dari John Fiskes Ia adalah seorang pakar 

semiotika yang memfokuskan semiotika melalui media. Menurut Analisa Fiske, media 

sebagai penghasil “teks” untuk miemeriksa berbagai lapiisan sosio-ibudaya miakna 

dan iisi. Teiks dailam film Like and Share diiartikan secara luias. Segala sesiuatu yang 

memiliki siistem simbol komunikatif serupa dengan yang terdapat dalam teks tertulis  

diangigap sebagai teiks, misalnya filim (Fatimah, 2016). 

Pendeikatan Johin Fiskie dipilih peneliti seibagai metiode peneltiian kareina 

semiiotika dapat memberikan ruang yang luias untuk mengiinterpretasiikan suatu film 

(Rini & Fauziah, 2019). Oleh karena itu, pada akhirnya bisa disimpulkan makna 

tersembunyi dalam representasi di film Like and Share. Terdapat beberapa adegan 

yang akan dianalisis dalam film tersebut dengan analisis semiotika John Fiske. 

Semiotika yaing dipelajari oleh Johni Fiske membiahas tentang periistiwa-peristiwa 

yangi digambarkan dalam video yanig mempunyai kode-koide sosiial. 

Untuk mendapatkan kedalaman analisis dalam film Like and Share yang 

merepresentasikan penyintas kekerasan seksual, penulis menggunakan beberapa kode 

sosial dalam The Codes of Television berdasarkan Analisa John Fiske. Beberapa di 

antaranya: 

Semiotika yang dipelajari oleh John Fiske dan lain-lain membahas tentang 

peristiwa-peristiwa yang digambarkan dalam video yang mempunyai kode-kode 

sosial. Dapat dijadikan kedalaman analisis dalam film Like and Share yang 

merepresentasikan penyintas kekerasan seksual, penulis menggunakan beberapa kode 

sosial dalam The Codes of Television berdasarkan Analisa John Fiske. Beberapa di 

antaranya: 

a) Level Realiitas: Appearance (penampiilan), Koistum, Tata Riiias, 

Liingkungan, Periilaku, Gerakan, Eskpresii 

b) Level Representasi: Kamera, Lighting (Pencahayaan), Karakter, Setting 

(Tempat) 

c) Level Ideologi 

Peneliti juga menggunakan subjek penelitian. Subjek adalah siapa yang penulis 

wawancarai, yaitu Alam dan Nigar Pandrianto sebagai pengamat, triangulator, 

sekaligus penggemar film. Analisa tentang isu representasi penyintas kekerasan 

seksual dalam film didapatkan dari hasil analisis beberapa adegan dalam film tersebut 

dan data sekunder dari subjek narasumber yang akan dibahas lebih dalam oleh peneliti. 

Oleh karena itu, unit analiisis sekunder dari peneilitian ini adaliah hasil wawancara 

darii narasumber tentang representasii penyintas kekerasan seksual dalam film Like & 

Share. Hasil analisis tersebut menjadi sebuah penggambaran akan representasi 

penyintas kekerasan seksual. 

 

3. Hasil Temuan dan Diskusi 

Like & Share merupakan film bergenre drama remaja yang rilis di tahun 2022 

dan ditayangkan di Netflix. Film Like & Share disutradarai oleh Gina S. Noer.  Film 

Like & Share merupakan film yang berdurasi 112 meniit iini pertama kalii 
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diitayangkan pada 27 Januari 2023 dii Festival Fiilm Internasiional Rotterdam dan 

dibintangi oleh Aurora Ribero, Arawinda Kirana, Aulia Sarah, Jerome Kurnia, Omara 

N. Esteghlal, Kevin Julio, Sahira Anjani, Unique Priscilla, Joshua Pandelaki, Valerie 

Krasnadewi, Veronika Krasnasari, Bima Zeno, dan Matt Williams. Film yang 

disutradarai oleh Gina S. Noer ini berhasil mendapatkan penilaian yang baik dari 

penonton yaitu 7.1/10 pada situs IMDb.com. 

Dalam menganalisis adegan film Like & Share, penulis mengguniakan analiisis 

semiotika John Fiske. Dalam analiisis semiiotika menurut John Fiske memiiliki tiiga 

elemen yaitu penafsiiran dengan level realitas, level representasi, dan level ideologi. 

Penulis menganalisis beberapa adegan dan narasi yang memiliki unsur yang 

merepresentasikan penyintas pelecehan seksual dalam film Like & Share. Berikut 

beberapa hasil analisis adegan dan narasi yang telah penulis temukan:  

Pada adegan pertama ini, memperlihatkan Lisa dan Sarah yang sedang 

meninjau ulang video unggahan mereka di kanalnya. Mereka menggunakan tank top 

dengan mengekspresikan wajah yang penuh dengan nafsu saat memakan makanannya. 

Lisa yang memakai tank top oranye dengan ekspresi wajah yang kebingungan dan jijik 

dengan komentar yang dilanturkan oleh penonton. Namun, Sarah yang mengenakan 

jubah berwarna ungu dengan ekspresi wajah yang tegas, menegaskan bahwa mereka 

harus mencari sesuatu yang khas dan unik dari kanal mereka karena hal tersebut lebih 

menarik perhatian penonton.  

Pada adegan kedua ini, memperlihatkan suasana kelas yang sedang menonton 

video berenang untuk pengambilan nilai. Lisa memakai setelan renang berwarna 

kuning yang agak terbuka dalam video renangnya dengan ekspresinya yang mencoba 

untuk menarik nafas saat muncul di permukaan saat ia sedang berenang. Saat siswa 

dan siswi menonton video tersebut, mereka menggunakan setelan seragam SMA 

dengan ekspresi mereka yang kagum melihat video berenang Lisa. Ino memakai 

setelan seragam SMA dengan ekspresi penuh nafsu dan kejahilan saat berinteraksi 

dengan Lisa, Sarah dan Pak Guru. Pak Guru memakai kaos berkerah berwarna abu-

abu  dengan ekspresi menelan ludah karena menahan nafsu. Lisa memakai setelan baju 

seragam SMA dengan ekspresi wajah malu dan marah bahwa videonya ditampilkan 

dan ditonton oleh teman-teman dan gurunya di kelas. Sarah yang juga memakai setelan 

seragam SMA memiliki ekspresi wajah penuh amarah dan tidak terima sahabatnya 

digoda oleh Ino.  

Pada adegan ketiga ini, memperlihatkan Sarah dan Devan yang sedang 

menyewa kamar hotel untuk merayakan ulang tahun Sarah yang ke 18 Tahun. Sarah 

menggunakan tank top berwarna hijau dengan mengekspresikan wajah yang penuh 

senang saat merayakan dan memakan kue ulang tahun. Devan yang memakai kaos 

hijau dengan ekspresi wajah yang juga senang saat bersama Sarah dikamar hotel. 

Namun, ekspresi Devan berubah menjadi penuh dengan nafsu saat bersama Sarah. 

Devan mencoba untuk memaksa agar Sarah mau melakukan hubungan seksual, 

ekspresi Sarah pun juga berubah menjadi ketakutan melihat perlakuan Devan yang 

mencoba untuk melakukan hubungan badan dengannya. 

Pada adegan keempat ini, memperlihatkan Devan yang sedang menyewa 

kamar hotel kedua kalinya untuk melakukan hubungan seksual terhadap Sarah. Devan 

tidak memakai busana dengan mengekspresikan wajah yang penuh nafsu saat bersama 

Sarah di kamar hotel dan langsung memperkosa Sarah. Sarah yang memakai tank top 

hijau dengan ekspresi wajah ketakutan saat bersama Devan dikamar hotel. Namun, 

ekspresi Devan berubah menjadi penuh dengan nafsu saat bersama Sarah. Devan 

mencoba lagi untuk memaksa dan merekam kejadian pemerkosaan terhadap Sarah. 
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Pada adegan kelima ini, memperlihatkan Sarah yang memakai baju kaos hitam 

dengan ekspresi wajah yang pasrah dan lemas saat Lisa menunjukkan rekaman suara 

Devan yang mengancam Lisa dan Sarah. Lisa yang ditampilkan memakai kemeja 

berwarna biru dan merah dengan ekspresinya yang sedih sekaligus penuh dengan 

harapan bahwa sahabatnya harus bangkit dan melawan Devan dan perbuatan yang 

sudah ia lakukan kepada sahabatnya Sarah. 

Pada akhir adegan ini, memperlihatkan Lisa dan Sarah yang sedang membuat 

konten dengan judul “Statement, but make it ASMR”. Lisa memakai baju hangat 

berwarna dan celana bahan berwarna coklat dengan ekspresi wajah yang marah dan 

sedih menahan tangis. Lalu Lisa memulai pembuatan konten bersama Sarah dengan 

seiring bergantian membacakan komentar negatif pengguna internet sampaikan 

kepada Lisa dan Sarah. Sarah memakai baju berwarna merah muda dan celana bahan 

berwarna hitam dengan ekspresi wajah yang marah. Kemudian Lisa dan Sarah 

memutar rekaman suara Devan dengan nada amarah serta ancaman untuk Lisa & 

Sarah. 

 

4. Simpulan 

 

Berdasarkan analisis semiotika John Fiske pada kekerasan seksual pada film 

Like & Share. Dapat disimpulkan bahwa film yang disutradarai Gina S. Noer memang 

menceritakan tentang pelecehan seksual. Dalam film ini ada beberapa scene yang 

menunjukkan pelecehan seksual yang terjadi di kehidupan remaja masa kini dengan 

melakukan pelecehan seksual secara tertutup terhadap siswi dan membungkam korban 

agar kasus tidak berlanjut. Pelecehan seksual pada film Like & Share dianalisis dari 

enam scene dengan melakukan tiga level analisis teori John Fiske dan berikut 

kesimpulannya: 

a) Level Realistis 

Berdasarkan analisis dengan menggunakan level realistis, kodie yang 

diigunakan meruipakan kiode gestur, ekspresii, dan percakaipan. Pada kode 

penampiilan pemain menggunakan baju yang casual seperti yang kebanyakkan 

siswi atau siswa gunakan di Indonesia. Pada kode gesture, pelecehan seksual 

ditandai adanya emosi marah yang ditunjukkan oleh korban dan licik yang 

ditunjukkan oleh pelaku, seperti mengatakan ingin berdamai di depan pihak 

sekolah ternyata di luar sekolah ia membungkam pelaku tersebut. Pada kode 

ekspresi, terlihat dari lima scene di dominasi oleh ekspresi marah, kesedihan 

dan ketakutan yang ditampilkan oleh Sarah sebagai pelaku dan ekspresi yang 

tenang dan marah ditunjukan oleh Devan sebagai pelaku. Pada kode 

percakapan, terdapat beberapa dialog yang menunjukkan adanya komunikasi 

persuasif dari Pengacara Devan kepada keluarga Sarah agar mereka bisa 

berdamai secara kekeluargaan.  

b) Level Representasi 

Tingkat ekspresi dinyatakan dengan kode teknis seperti tahap pengambilan 

gambar dan tahap pengeditan. Teknik sinematografi yang diigunakan daliam 

fiilm iini adalah medium close-up, long shot, dan close-up. Teknik medium 

close-up digunakan untuk memperlihatkan karakter berkomunikasi melalui 

ekspresi wajahnya. Lalu teknik long shot diigunakan untuk menampiilkan 

seluruih tubuh pemaiin tetapi tetap background yang mendominasi dengan 

memperlihatkan suasana di sekitar. Teknik close up memperlihatkan objek 

ataupun ekspresi wajah pemain dengan detail. Selain teknik pengambilan 
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gambar ada tahapan editing dimana film menggunakan sound effect yang 

mendukung suasana dalam adegan tersebut. 

c) Level Ideologi 

Berdasarkan analisis pada level ideologi memperlihatkan tindakan dari pelaku 

pelecehan seksual dalam menghadapi masalah ini dengan tenang dan tidak mau 

terburu-buru dalam menanggapi kasus ini. Dengan itu pelaku menggunakan 

komunikasi persuasif agar lebih terlihat tenang tetapi menekan pelaku dengan 

memberi syarat damai secara kekeluargaan tetapi pelaku tetapi harus membuat 

klarifikasi. Secara tidak langsung pelaku memiliki sikap yang keras dan 

memaksa demi kepuasan dirinya. Disisi lain korban memiliki sikap yang 

mencela karena merasa perlakuan pelaku tidak adil. 
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